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ABSTRAK

Al-Qur’an yang diyakini sebagai pedoman hidup dinilai menjadi salah satu sumber
ketimpangan dalam masyarakat. Hal ini dikarenakan banyak penafsiran yang
menempatkan perempuan sebagai makhluk kedua setelah laki-laki. Seperti dalam
ranah keluarga, istri seringkali ditempatkan sebagai makhluk domestik yang tugasnya
hanya melayani keluarganya saja. Hal ini diperkuat dengan penyebutannya yang secara
implisit dengan menggunakan damir muttasil ha yang mengindikasikan seorang istri
selalu memiliki keterikatan dengan suaminya. Pada kenyataannya perempuan diakui
dan memiliki kedudukan serta mempunyai hak seperti laki-laki. Dalam penelitian ini
penulis mengkaji dua dari sebelas kisah suami-istri dalam al-Qur’an, yaitu kisah Hawa
dan kisah Ummu Jamil, karena kisah ini memiliki simbol-simbol yang perlu
dipecahkan dan terdapat pengulangan peristiwa dengan struktur yang berbeda.

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif-analitis untuk memaparkan kedua kisah
ini dengan tafsir tematik serta mengkonstruksi peran perempuan dengan analisis bahasa
menggunakan teori semiotika Charles Sanders Peirce. Dengan demikian, penelitian ini
tidak hanya menampilkan deskripsi kisah-kisah saja, tetapi juga analisis, akan lebih
terlihat jelas pesan filosofisnya.

Dengan metode dan pendekatan tersebut, penulis menemukan beberapa hal menarik
dari dua kisah tersebut, diantaranya: Pertama, dari proses penciptaannya, Hawa
diciptakan dari bahan yang sama dengan Adam yang ditunjukkan dengan frasa nafs
wahidah. Dari aspek alur hidup, mulanya Hawa gagal mematuhi perintah Allah, namun
pada akhirnya Hawa sukses menjalankan misi Ilahi dan menanamkan nilai-nilai
keimanan bagi generasi setelah mereka. Adapun Ummu Jamil, mulanya ia sukses
melakukan pemboikotan terhadap Nabi Muhammad dan pengikutnya, namun pada
akhirnya ia bersama suaminya gagal menjalani hidup. Kesuksesan yang ia raih di dunia
mengantarkan mereka pada kegagalan di akhirat. Kedua, dari aspek gaya bahasa
diperoleh nilai-nilai filosofis yang relevan dengan konteks kehidupan saat ini, seperti
kesetaraan bagi laki-laki dan perempuan, bahwa setiap laki-laki dan perempuan
memiliki kesempatan dan peluang yang sama dalam melakukan kebaikan yang
didasarkan atas samanya kenikmatan dan peraturan yang diberikan Allah. Peran yang
sama bagi laki-laki dan perempuan untuk berada diruang publik sehingga dalam
pembacaan ini dapat menghilangkan subordinasi bagi perempuan yang sering dianggap
sebagai manusia kelas dua, sumber dari kesalahan dan hanya layak berada di ruang
domestik saja.

Kata kunci: Peran Perempuan, Kisah Hawa dan Ummu Jamil, Semiotika Charles
Sanders Peirce
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Al-Qur’an yang diyakini umat Islam sebagai pedoman hidup ternyata juga dinilai
menjadi salah satu sumber ketimpangan gender dalam masyarakat.! Salah satu
persoalannya terletak pada perbedaan metodologi yang digunakan untuk membaca
ayat-ayat tentang kisah perempuan dalam al-Qur’an.? Secara tekstual banyak ayat yang
menunjukkan bahwa perempuan diakui dan memiliki kedudukan terhormat serta
mempunyai hak-hak seperti laki-laki.®> Namun pada kenyataannya banyak penafsiran
yang menempatkan perempuan sebagai makhluk kedua setelah laki-laki. 4 Seperti
dalam ranah keluarga, istri seringkali ditempatkan sebagai makluk domestik yang
tugasnya hanya menjaga dan melayani keluarganya saja. Selain metodologi, salah satu

faktor lain yang menyebabkan pemahaman yang bias ini adalah adanya riwayat

! Nasaruddin Umar, Argumen Kesetaraan Jender Prespektif Al-Qur’an, (Jakarta: Paramadina,
2001), him. 13. Berdasarkan prespektif historis dan hermeneutis, semua teks agama, termasuk al-Qur’an
pada dasarnya bersifat polisemic (terbuka untuk dibaca dengan cara bervariasi). Namun demikian,
otoritanianisme memengaruhi praktek keagamaan dalam masyarakat. Terkait persoalan gender
misalnya, pada era Klasik hingga pertengahan, produk pemahaman ulama yang fenomenal dan
berpengaruh pada masanya dibakukan dan dianggap memiliki otoritas kebenaran yang tidak perlu
dipertanyakan lagi. Hasilnya, interpretasi para ulama yang tertuang dalam kitab-kitab tafsir mengalami
institusionalisasi dan dalam perkembangan Islam, sehingga produk pemahaman tersebut gagal dalam
menjelaskan realitas kehidupan masyarakat kontemporer. Inayah Rohmaniyah, Gender dan Konstruksi
Patriarki dalam Tafsir Agama, (Yogyakarta: Diandra Press, 2017), him. 56-58.

2 Ahmad Fawaid, “Pemikiran Mufassir Perempuan tentang Isu-isu Perempuan”, Journal Social
and Islamic Culture, 2017.

3 Mardan, Simbol Perempuan dalam Kisah Al-Qur’an, (Makassar: Alauddin University Press,
2014), him. 7.

4 Nasaruddin Umar, Argumen Kesetaraan Jender Prespektif Al-Qur’an, (Jakarta: Paramadina,
2001), him. 10.



israilliyat dalam tafsir klasik yang cenderung menempatkan Hawa (istri Adam) sebagai
manusia kedua setelah Adam.®
Penempatan perempuan sebagai makhluk kedua setelah laki-laki ini diperkuat
lagi dengan penyebutannya yang secara implisit dengan menggunakan damir muttasil
ha pada ayat penciptaan perempuan dalam Q.S al-Nisa ayat 1.
s ek g sty L5 2 il ) 2855 150 20 el
“Wahai manusia, bertakwalah kamu kepada Tuhanmu yang telah menciptakan
kamu dari diri yang satu (Adam) dan menciptakan darinya pasangannya
(Hawa)”.®
Sebagian ulama klasik mengembalikan damir ha pada frasa nafs wahidah sebagai
Adam, sementara Abu Muslim al-Asfahaniy mengembalikannya pada kata nafs yang
berarti jenis. Penafsiran pertama memunculkan pemahaman bahwa Hawa adalah
makluk kedua setelah Adam dan tercipta dengan keterikatan kepada Adam. Sementara
penafsiran kedua memunculkan pemaknaan Hawa sebagai mitra Adam, bukan sebagai
makhluk kedua, sebab ia diciptakan berasal dari jenis yang sama, bukan berasal dari

Adam.’

°> Hamdi Putra Ahmad, “Konsep Kesetaraan Gender dalam Kisah Pengusiran Adam dan Hawa
dari Surga”, Kafaah Journal, Vol. 7 No. 2, 2017. him. 10. Penafsiran tentang perempuan sebagai
makhluk diciptakan dari tulang rusuk laki-laki yang bengkok merupakan salah satu bentuk stereotipi
yang mendapatkan justifikasi keagamaan sehingga mengalami objektifasi dan internalisasi, sehingga
seolah-olah itu merupakan taken for granted dari Tuhan yang nantinya menciptakan budaya yang
didominasi laki-laki sehingga memunculkan ketidakadilan. Inayah Rohmaniyah, Gender dan Konstruksi
Patriarki dalam Tafsir Agama...him. 23.

& Terjemahan Kemenag 2019, https://kemenag.go.id, diakses pada 16 Agustus 2024

" M. Rusydi, “Relasi Laki-laki dan Perempuan dalam al-Qur’an menurut Amina Wadud”, Jurnal
Migot, Vol. XXXVIII No. 2, 2014.



https://kemenag.go.id/

Dalam kisah al-Qur’an tokoh laki-laki (suami) disebutkan secara eksplisit,
sedangkan perempuan (istri) hanya disebutkan dengan simbol yang disandarkan pada
suaminya. Jika dilihat secara tekstual penyebutan istri dengan simbol tersebut terkesan
mensubordinasi perempuan, bahwa perempuan merupakan makhluk pasif yang tidak
memiliki kapasitas untuk melakukan peran sebagaimana laki-laki. Dengan demikian
posisi perempuan dalam Islam terkesan berada pada posisi yang terpinggirkan, dimana
tugas utama perempuan (istri) hanya terbatas pada tugas domestik saja. Padahal al-
Qur’an memandang laki-laki dan perempuan setara® sehingga penyebutan tanda-tanda
yang mengindikasikan peran perempuan, termasuk dalam kisah al-Qur’an perlu untuk
diteliti.

Studi mendalam tentang kisah perempuan dalam al-Qur’an mencakup tinjauan
atas peran atau figur yang dimainkan oleh para tokoh perempuan yang disebutkan
secara eksplisit maupun implisit. 1 Sepeti keterlibatan Hawa dalam pergumulannya
dengan Adam dan Iblis yang mengakibatkan Adam dan Hawa dikeluarkan dari surga

karena melanggar perintah Allah dengan memakan buah khuldi, serta keikutsertaan

8 Seperti penyebutan zawj (pasangan) Adam yang terdapat dalam Q.S al-A’raf (7): 19-26, Q.S al-
Bagarah (2): 35-36, dan Q.S Thaha (20): 117-123; imraah (istri) Nuh dan Luth yang terdapat dalam Q.S
at-Tahrim (66): 10, imraah Ibrahim yang terdapat dalam Q.S Hud (11): 71-73, Q.S al-Dzariyat (51): 29-
30, dan Q.S al-Bagarah (2): 126, imraah Fir’aun dalam Q.S al-Qashash (28): 9 dan Q.S al-Tahrim (66):
11, imraah Imran dalam Q.S Ali Imran (3): 35 dan 40, dan imraah al-‘Aziz dalam Q.S Yusuf (12): 24-
26; ummi (ibu) Musa yang terdapat dalam Q.S al-Qashash (28): 7, 10, dan 13 dan Q.S Thaha (20): 38
dan 40.

% Laki-laki dan perempuan diciptakan dari satu nafs (living entity), dimana yang satu tidak
memiliki keunggulan terhadap yang lain. Bahkan al-Qur’an tidak menjelaskan secara tegas bahwa Hawa
tercipta dari tulang rusuk Adam, sehingga karena pendapat ini kedudukan perempuan lebih rendah
daripada laki-laki. M. Rusydi, “Relasi Laki-laki dan Perempuan dalam al-Qur’an menurut Amina
Wadud”...him. 10.

10 Amina Wadud Muhsin, Qur’an Menurut Perempuan, Membaca Kembali Kitab Suci dengan
Semangat Keadilan, terj. Abdullah Ali, (Jakarta: PT Serambi Ilmu Semesta, 2006), him. 196-198.



Ummu Jamil dalam upaya menggagalkan dakwah Nabi Muhammad SAW. yang
digambarkan al-Qur’an sebagai hammalah al-Khatab yang mengakibatkan ia
mendapat jaminan akhirat lehernya akan dipintal dengan tali dari sabut. ** Usaha yang
dilakukan Hawa dan Ummu Jamil menggambarkan berbagai peran dan kontribusi
mereka dalam kehidupan sosial meskipun keduanya hanya disebutkan secara implisit
dalam al-Qur’an. Analisis historis kisah keduanya hanya mengantarkan bahwa kisah
tersebut diturunkan untuk membentuk keimanan dan ketaatan. Sementara itu, untuk
menemukan makna baru diluar ground Kisah tersebut perlu adanya analisis baru pada
aspek yang berbeda, yaitu pada aspek tekstualitas, dengan asumsi bahwa sebuah teks
mempunyai makna yang menghasilkan tanda.

Konsep tanda dalam kisah Hawa dan Ummu Jamil perlu dikaji agar pesan dibalik
tanda tersebut dapat terungkap karena kedua kisah tersebut dinilai komprehensif
menggambarkan peran perempuan dalam relasi kemitraan suami istri untuk mencapai
tujuannya masing-masing. Karena itulah penulis mencoba menggunakan metode
analisis yang dapat menjawab persoalan tersebut menggunakan teori semiotika Charles
Sanders Peirce. Analisis semiotika Peirce ini mengembangkan tatanan petandaan ayat

al-Qur’an secara triadik (bertingkat). Pemaknaannya tidak hanya dilihat dari segi

1 Ummu Jamil selalu menyiarkan berita tidak benar terhadap Nabi Muhammad oleh karena itu
perbuatannya tersebut diumpamakan dengan istilah pembawa kayu bakar dan ia selalu mengaitkan
setumpukan duri dengan tali serat daun kurma yang dipintal pada malam hari untuk disebarkan dijalan
yang dilalui Nabi Muhammad untuk menghalangi dakwahnya, sebagaimana disebutkan Q.S al-Lahab
(111): 4-5.



linguistik, tetapi juga merujuk pada analisis yang menunjukkan signifikansi untuk
menemukan ideologi yang merupakan hal terpenting dari penelitian ini.
B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana pembacaan heuristik kisah Hawa dan Ummu Jamil dalam al-Qur’an?
2. Bagaimana pembacaan retroaktif kisah Hawa dan Ummu Jamil dalam al-Qur’an?
3. Apa relevansi kisah Hawa dan Ummu Jamil dalam konteks kehidupan
perempuan pada masa Kini?
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian ini adalah
sebagai berikut:
1. Mengetahui pembacaan heuristik kisah Hawa dan Ummu Jamil dalam al-Qur’an
2. Mengetahui pembacaan retroaktif kisah Hawa dan Ummu Jamil dalam al-Qur’an
3. Memaparkan relevansi kisah Hawa dan Ummu Jamil untuk konteks kehidupan
perempuan pada masa Kini
Penelitian ini mempunyai kegunaan sebagai berikut:
1. Kegunaan teoritis
Sebagai sumbangan terhadap dinamika perkembangan metode penafsiran
al-Qur’an sehingga dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan dalam kajian
selanjutnya. Dan sebagai bahan tambahan yang menunjukan bahwa kajian Barat
(semiotika) dapat digunakan untuk memahami al-Qur’an secara universal dan

komprehensif tanpa harus mengubah makna Al-Qur’an.



2. Kegunaan praktis
Untuk membumikan secara lebih komprehensif dan kontekstual mengenai
pesan-pesan al-Qur’an terutama mengenai masalah perempuan dalam ayat-ayat
kisah, serta agensi dan keikutsertaannya dalam pembangunan masyarakat pada
era gender saat ini.
D. Tinjauan Pustaka
1. Kisah Hawa dan Ummu Jamil
Penelitian mengenai kisah perempuan terdapat dalam Women in The Quran,
Traditions and Interpretation karya Barbara Freyer Stowasser,*? Qur’an and
Woman karya Amina Wadud Muhsin yang diterjemahkan Ammar Haryono dengan
judul Wanita di dalam Al-Qur’an, ** dan Wanita dan Al-Qur’an Prespektif
Sufit*karya Lynn Wilcox yang mengemukakan tentang penciptaaan perempuan,
pandangan al-Qur’an mengenai perempuan, hak dan peran perempuan, serta
mengulas tokoh-tokoh perempuan dalam al-Qur’an dan hadis dengan pemaparan
tafsir modern secara komperhensif. Ketiganya menyimpulkan bahwa al-Qur’an
mengaskan bahwa gender sama sekali tidak berkaitan dengan status spiritual
seseorang karena yang membedakan laki-laki dan perempuan adalah amal

perbuatan mereka.

12 Barbara freyer Stowasser, Women in The Quran, Traditions and Interpetation, (Oxford: Oxford
University Press, 1994).

13 Amina Wadud, Wanita di Dalam Al-Qur 'an,terj. Ammar Haryono, (Bandung: Pustaka, 1994).

1% Lynn Wilcox, Wanita dan Al-Qur’an dalam Prespektif Sufi, Terj. Dictia (Bandung: Pustaka
Hidayah, 2001).



Karya lainnya yaitu Thesis Layyinatus Sifa yang berjudul “Nilai-nilai
Kesetaraan dan Keadilan Gender dalam Kisah Perempuan dalam Al-Qur’an”*® yang
memusatkan perhatian pada ayat-ayat yang berisi nilai-nilai kesetaraan kisah
perempuan dalam al-Qur’an. Thesis ini menyimpulkan bahwa sejak masa lampau
perempuan telah menunjukkan eksistensinya. Hal ini dibuktikan dengan beberapa
tokoh dikenal sebagai figur yang hebat serta implementasi nilai-nilai dalam
kisahnya dapat dijadikan landasan untuk menciptakan perubahan pada kehidupan
perempuan di masa selanjutnya. Kemudian skripsi Lenni Lestari dengan judul
“Kisah Suami Istri dalam Al-Qur’an (Kajian terhadap Kisah Nabi Adam dan Abu
Lahab)”*® yang mengelaborasi kisah Nabi Adam dan Abu Lahab dengan teori
munasabah untuk menunjukkan visi dan misi masing-masing tokohnya. Skripsi ini
menyimpulkan ada dua bentuk relasi kemitraan, yaitu relasi kemitraan yang dibina
Adam dan Hawa adalah dalam rangka beribadah kepada Allah dengan saling bahu-
membahu menghindari perbuatan yang dilarang Allah, dan relasi kemitraan yang
dibangun Abu Lahab adalah dalam rangka menolak ajaran islam dan mereka saling
bersinergi dalam misi mengusir Nabi Muhammad dari Makkah. Skripsi ini lebih
menekankan tanggung jawab laki-laki sebagai pemimpin dalam rumah tangga,
dimana Adam selalu berusaha memilih hal terbaik di jalan Allah sedangkan Abu

Lahab memimpin keluarganya dengan cara yang tidak sesuai dengan ajaran Islam.

15 Layyinatus Sifa, “Nilai-nilai Kesetaraan dan Keadilan Gender dalam Kisah Perempuan dalam
Al-Qur’an”, Thesis Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2019.
16 Lenni Lestari, “Kisah Suami Istri dalam Al-Qur’an (Kajian terhadap Kisah Nabi Adam dan
Abu Lahab”, Skripsi Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2012.



2. Semiotika Charles Sanders Peirce dalam Kajian al-Qur’an

Kajian mengenai semiotika Peirce ditemukan dalam beberapa penelitian yang
telah dilakukan seperti dalam Charles Sanders Peirce’s Evolutionary Philoshopy'’
karya Carl R. Hausman, Semiotika Komunikasi® karya Alex Sobur, Semiotika
Visual: Konsep, Isu, dan Problem Ikonitas'® karya Kris Budiman, dan Thesis Fariz
Pari yang berjudul “Eistemologi Semiotik Peirce: Kajian dan Terapan”?° yang
menjelaskan proses produksi tanda secara sosial dalam proses komunikasi Peirce
dan penerapnnya dalam kehidupan sehari-hari. Keempat karya tersebut
menyimpulkan bahwa pembacaan semiotika tidak hanya ditujukan untuk
menganalisis tanda-tanda dalam mencari tingkatan maknnya saja. Sesuai dengan
kajian semiotika komunikasi, kunci dalam kajian semiotika adalah relasi antar tanda
untuk menyingkap pesan filosofis yang tersembunyi dibalik tanda tersebut.

Kemudian buku Semiotika Al-Qur’an: Metode dan Aplikasi terhadap Kisah
Yusuf 2! yang ditulis oleh Ali Imron dan skripsi dengan judul “Penggunaan
Semiotika Naratologi A.J. Greimas dalam Pembacaan Kisah dalam Al-Qur’an”

yang ditulis oleh Ja’far Shiddiq?® yang menghadirkan pemahaman kompleks dan

17 Carl R. Hausman, Charles Sanders Peirce’s Evolutionary Philoshopy, (London: Cambridge
University Press, 1993).

18 Alex Sobur, Semiotika Komunikasi, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2003).

19 Kris Budiman, Semiotika Visual: Konsep, Isu, dan Problem Ikonitas, (Yogyakarta: Jalasutra,
2011).

20 Fariz Pari, Epistemologi Semiotik Perice: Kajian dan Terapan, (Jakarta: Kopi Center, 2012),

2L Ali Imron, Semiotika Al-Qur’an: Metode dan Aplikasi terhadap Kisah Yusuf, (Yogyakarta,
Teras, 2011).

22 Ja’far Shiddiq, “Penggunaan Semiotika Naratologi A.J. Greimas dalam Pembacaan Kisah Al-
Qur’an”, Skripsi Fakultas Ushuluddin UIN Syarif Hidayatullah, Jakarta, 2016.



menyeluruh dalam pembacaan kisah al-Qur’an yang dikhususkan pada analisis
kisah Nabi Yusuf dan Nabi Ibrahim. Penelitian tersebut membuktikan bahwa
seluruh wujud al-Qur’an merupakan serangkaian tanda-tanda yang memiliki pesan
ideologis yang tersembunyi di dalamnya.

Kemudian skripsi yang ditulis oleh Muhammad Igbal dengan judul “Konsep
Bala Perspektif Al-Qur’an (Kajian Tematik dengan Pendekatan Semiotik Charles
Sanders Peirce)”,?® dan Dewi Aprilia Ningrum dengan judul “Semiotika ‘Adduw
Sesama Manusia Prespektif Charles Sanders Peirce”?*yang keduanya sama-sama
mengelaborasi derivasi makna kata dalam Al-Qur’an dengan menggunakan
prespektif semiotika Charles Sanders Peirce sebagai pisau analisisnya. Penelitian ini
menyimpulkan bahwa unsur-unsur tanda dalam semiotika Peirce akan selalu
berhubungan secara terus menerus (unlimited semiotics) dalam memberikan makna
terhadap sebuah tanda yang terdapat dalam ayat al-Qur’an.

Berdasarkan kajian penelitian tersebut, analisis semiotika Charles Sanders
Peirce dalam al-Qur’an memang telah banyak digunakan dalam beberapa penelitian
dengan objek material yang berbeda. Namun, penelitian mengenai kisah perempuan
dalam al-Qur’an terkhusus kisah Hawa dan Ummu Jamil dengan pendekatan

semiotika Charles Sanders Peirce belum pernah dibahas lebih lanjut. Jadi menurut

23 Muhammad Igbal, “Konsep Bala Perspektif Al-Qur’an (Kajian Tematik dengan Pendekatan
Semiotik Charles Sanders Peirce)”, Skripsi Fakultas Ushuluddin UIN Syarif Hidayatullah, Jakarta, 2018.

2 Dewi Aprilia Ningrum, “Semiotika ‘Adduw Sesama Manusia Prespektif Charles Sanders
Peirce” Skripsi Fakultas Ushuluddin UIN Syarif Hidayatullah, Jakarta, 2018.
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penulis penelitian ini layak sebagai tindak lanjut dari penelitian terdahulu yang
belum menjelaskan secara gamblang.
E. Kerangka Teori
Untuk membaca kisah Hawa dan Ummu Jamil, penelitian ini menggunakan teori
semiotika Charles Sanders Peirce. Semiotika merupakan ilmu yang mempelajari
sistem, aturan, dan konvensi yang memungkinkan suatu tanda mempunyai arti.®
Komponen dasar semiotika adalah penanda (signifier) dan petanda (signified). %
Penanda adalah bentuk formal yang menandai sesuatu yang disebut petanda, sedangkan
petanda adalah konsep dibalik penanda.?” Ruang lingkup semiotika tergantung pada
seluas apa pemaknaan terhadap tanda. Sejumlah pakar menggunakan semiotika pada
hampir seluruh aspek kehidupan, karena semua hal dalam kehidupan adalah tanda.?®
1. Trikotomi Semiotika Charles Sanders Peirce
Menurut Peirce tanda adalah “is something wich stands to somebody for
something in some respect or capacity”, yaitu sesuatu yang digunakan agar tanda
bisa berfungsi yang disebut ground.?® Konsekuensinya, tanda selalu terdapat dalam
hubungan triadik yaitu ground/representamen, objek, dan interpretant.
Representament adalah bentuk fisik tanda yang mewakili objek. Objek adalah

materi yang diacu representament. Interpretant (1) adalah hubungan antara

% Rachmat Kriyantono, Teknik Paktis Riset Komunikasi, (Jakarta: Kenana, 2006), him. 265.

% Ferdiand de Saussure, Cours de Linguistique Generale terj. Rahayu S. Hidayat, (Yogyakarta:
Gajah Mada University Press,1996), him. 75.

27 Ferdiand de Saussure, Cours de Linguistique Generale... him. 1

28 Carl R. Hausman, Charles Sanders Peirce’s Evolutionary Philoshopy...him. 67.

29 Mansur Pateda, Semantik Leksikal (Jakarta: Rineka Cipta, 2001), him. 44.
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representament dan objek untuk menginterpretasi tanda.* Proses pemaknaan tanda
tersebut terdiri dari penerapan tanda, penggambaran objek, dan interpretasi yang
tidak berujung-pangkal atau semiosis tanpa batas (unlimited semiosis).
Sebagaimana grafik berikut 3:

o! 0? 03

ION N N

R! 1Y/ R? 12/R3 I3 R

Berdasarkan hubungan triadik ini, Peirce melakukan klasifikasi tanda. Tanda
berdasarkan ground-nya dibagi menjadi qualisign, sinsign, dan legisign. Qualisign
adalah kualitas yang ada pada tanda. Sinsign adalah eksistensi aktual benda atau
peristiwa yang ada pada tanda. Legisign adalah norma yang dikandung oleh tanda.
Kemudian berdasarkan objeknya tanda diklasifikasikan menjadi ikon, indeks, dan
simbol. Ikon adalah tanda yang penanda dan petandanya mengandung kemiripan
rupa. Indeks adalah tanda yang menunjukkan adanya hubungan kausal antara
penanda dan petandanya. Simbol adalah tanda yang menunjukkan hubungan
alamiah antara petanda dan penandanya yang bersifat arbitrer atau hubungan

berdasarkan konvensi masyarakat. 32

% Daniel Chandler, Semiotics: The Basic...hIm 13-15.

31 Penulis tidak tahu secara pasti apakah Peirce menggambarkan pemikirannya dengan pola
segitiga. Penggambaran ini dilakukan oleh para pengkaji pemikiran Peirce untuk mempermudah
pemahaman. Asumsi ini berdasarkan pola yang dilihat penulis dalam beberapa tulisan.

32 Alex Sobur, Semiotika Komunikasi... him. 41.
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Berdasarkan interpretant, tanda dibagi menjadi rheme, dicent, dan
argument. 3 Rheme adalah tanda yang memungkinkan orang menafsirkan
berdasarkan pilihan. Dicent adalah tanda tanda yang sesuai dengan kenyataan.
Argument adalah tanda yang langsung memberikan alasan tentang sesuatu.® Uraian
diatas menegaskan kepada pembaca bahwa sebuah tanda dapat dimaknai melalui
banyak dimensi yang akan berimplikasi pada beragam pemahaman sesuai kapasitas
subjek penerima tanda, sebagaimana tabel berikut:

Tabel 1.1 Dimensi Pemaknaan Tanda

Kategori Relasi dengan Relasi dengan Relasi dengan
Representamen Objek Interpretan
Firstness Bersifat potensial Berdasarkan Term (Rheme)
(Qualisign) keserupaan (Ikon)
. . Berdasarkan
Secondness Bersﬁgt_ ke_terlkatan penunjukkan Propossi (Dicent)
(Sinsign) (Indeks)
Bersifat Berdasarkan H“b.“F‘gaT
Thirdness kesepakatan kesepakatan Preposisi dalam
(Legisign) (Simbol) logika tertentu
(Argument)

2. Semiotika Sebagai Metode Interpretasi

Peirce mencoba menjelaskan bagaimana sebuah proses berpikir dalam pikiran
manusia terjadi. Hal ini terjadi ketika manusia berinteraksi dengan tanda, karena
bagi Peirce semuanya adalah tanda, baik berupa bunyi, tulisan, bau, warna, atau

apapun yang dapat dipahami manusia adalah tanda. Proses tanda tersebut terdiri dari

33 Alex Sobur, Semiotika Komunikasi... him. 42.
34 Mansur Pateda, Semantik Leksikal...hlm. 45-47.
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tiga langkah vyaitu penerapan tanda, penggambaran objek, dan interpretasi.
Contohnya ketika seorang pengendara motor melihat lampu berwarna merah pada
trafic light secara otomatis dia akan berhenti. Proses berpikir pengendara tersebut
dapat digambarkan dengan semiotika sebagai berikut:

O (Lampu berwarna merah)

S

R I

(Perintah untuk berhenti) (Berhenti)

“Lampu berwarna merah” merupakan objek yang diresepsi pengendara motor,
yang mengandung makna/ground “perintah untuk berhenti” yang pada akhirnya
membentuk interpretasi “berhenti”. Contoh lainnya terdapat dalam fenomena jilbab.
Jilbab merupakan salah satu cara yang digunakan wanita muslimah untuk menutupi
auratnya. Dalam perjalanannya, pemaknaan jilbab sebagai sebuah simbol ketaatan
terhadap perintah agama® sedikit bergeser nilainya menjadi sebuah tradisi umat
Islam. Hal ini menimbulkan pemaknaan berbeda terhadap fenomena jilbab dari
waktu ke waktu. Pada era 80-90an jilbab dianggap sebagai pakaian yang kuno dan
kolot, pada tahun 2000-an jilbab dianggap sebagai tren fashion, bahkan saat ini ia

sudah menjadi suatu kebutuhan dan gaya hidup serta mempunyai nilai ekononis

% Q.S al-Ahzab [33]: 59 dan Q.S al-Nur [28]: 33.
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yang tinggi dalam dunia fashion. Fenomena tersebut jika dianalisis menggunakan

teori semiotika Peirce adalah sebagai berikut:®

Jilbab (OY) Jilbab (0?) Jilbab (O%)
Kerudung Taat perintah agama Busana kolot dan kuno  Life style dan Tren
(RY) kesalehan (1'/ R?) (12/ R®) fashion (I3/ R%)

Kajian semiotika penting untuk dilakukan mengingat al-Qur’an yang
ditransmisikan kepada Nabi Muhammad SAW menggunakan kode bahasa®’,
sementara semiotika merupakan ilmu yang bidang kajiannya mengurai kode bahasa.
Diskursus semiotika al-Qur’an merupakan refleksi atas konvensi bahasa yang
berupaya mengakomodir konstruksi pemaknaan ulang suatu kata.® Pembacaan
kisah al-Qur’an dalam bingkai semiotika dapat dilakukan dengan menggunakan dua
tahap yaitu pembacan heuristik dan pembacaan retroaktif.3° Cara kerja ini berangkat

dari asumsi bahwa dalam proses semiosis, tanda memiliki makna yang bertingkat.

3 Wildan Taufig, Semiotika Untuk Kajian Sastra dan al-Qur’an, him. 38-40.

37 Sebagaimana disebutkan dalam Q.S al-Syu’ara (42): 51, komunikasi antara Tuhan dengan
manusia terjadi melalui tiga cara, yaitu dengan komunikasi dengan wahyu melalui penyingkapan makna
yang disampaikan Tuhan kepada manusia baik dalam keadaan terjaga maupun melalui mimpi,
komunikasi dibalik hijab, yaitu Tuhan berbicara langsung dengan manusia tanpa perantara, hamun
manusia hanya bisa mendengar kalam-Nya, tanpa melihat wujudnya, dan komunikasi dengan mengutus
malaikat sebagai penyampai pesan Tuhan.

3 Rachmat Djoko Pradopo, Kritik Sastra Indonesia-Modern, (Yogyakarta: Gama Media, 2012),
him. 80.

39 Ali Imron, Semiotika Al-Qur an...him. 21.
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Dalam trikotomi semiotika Peirce, pembacaan heuristik pada kisah Hawa dan
Ummu Jamil ditempuh dengan membagi kisah tersebut menjadi beberapa
fragmentasi alur untuk menemukan tanda/ representamen dan objek pada tiap
fragmen dengan melakukan analisis linguistik, karena bahasa dan struktur kisah
memiliki acuan yang bersifat nyata atau abstrak. Sementara itu, pembacaan
retroaktif dilakukan dengan meninjau kembali tanda/ representamen yang dibaca
pada tahap pembacaan heuristik untuk menemukan interpretant. Representamen/
tanda dalam kisah al-Qur’an merupakan konteks historis dalam suatu ayat, dan
interpretant merupakan keterkaitan dengan aspek eksternal, seperti hubungan
intertekstualitas dan adat istiadat. Dengan demikian, persoalan antara teks, konteks
historis, dan pembaca (mufasir) tidak dapat terpisahkan untuk mendapatkan
pemahaman atau horizon yang dikehendaki teks dan untuk mendapatkan makna
yang komprehensif dan optimal, sebagaimana digambarkan dalam tabel berikut:

Kisah Hawa dan Ummu Jamil (O)

Ol 02

NAN-KALYAGA

R! IY/R? 12

Analisis Linguistik Intertektualitas Pesan Filosofis
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F. Metode Penelitian
1. Jenis penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan menggunakan data-
data kepustakaan (library research). Objek utama dalam penelitian ini adalah al-
Qur’an dan penafsiranya. Penelitian ini terkonsentrasi pada pengelolaan dari
sumber data pustaka, baik berupa buku, jurnal, maupun semua artikel yang
berkaitan dengan pembahasan kisah perempuan dalam al-Qur’an dan teori
semiotika.

2. Sumber data

Sumber data primer yang dijadikan rujukan adalah al-Qur’an surat al-
Bagarah [2] ayat 35, surat al-A’raf [7]: ayat 19 dan 22, serta surat al-Lahab [111]
ayat 4-5. Pembatasan ini dilakukan dengan pertimbangan teoritis dan pragmatis.
Secara teoritis analisis semiotika memerlukan kasus yang mewakili fenomena
yang didiskusikan agar peneliti dapat menjaga keteraturan kajian dan
memastikan ketuntasan aplikasi teori yang digunakan. Secara pragmatis,
pembatasan agensi pada aspek keperempuanan dapat menunjukkan bahwa
perempuan juga mempunyai eksistensi meskipun tidak secara langsung.

Sumber data sekunder yang menjadi rujukan adalah karya-karya yang
berkaitan dengan penafsiran al-Qur’an seperti Jami’ Ii Ahkam Al-Qur’an karya
Imam Qurthubi, Jami’ al-Bayan ‘an Ta’wil Ayi Al-Qur’an karya Imam al-

Thabari, al-Taswir al-Fanni fi Al-Qur’an Karya Sayyid Quthb, dan Tafsir al-
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Misbah karya M. Quraish Shihab. Kemudian literatur lain yang berkaitan dengan
teori semiotika Charles Sanders Pierce seperti buku Charles Sanders Peirce’s
Evolutionary Philoshopy karya Carl R. Hausman, Semiotika Komunikasi karya
Alex Sobur, Semiotika Visual: Konsep, Isu, dan Problem Ikonitas karya Kris
Budiman dan Fariz Pari yang berjudul Epistemologi Semiotik Peirce.
3. Teknik pengolahan data
Penelitian ini dilakukan dengan menganalisis tanda semiotika tentang
peran perempuan dalam ayat-ayat yang memuat kisah Hawa dan Ummu Jamil
dalam al-Qur’an untuk dianalisis berdasarkan dimensi tanda semiotika Charles
Sanders Peirce. Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif analitis“°.
Metode deskriptif digunakan untuk memaparkan kisah Hawa dan Ummu Jamil
berdasarkan tafsir tematik. Metode analitis digunakan untuk mengkonstruksi
peran tokoh dalam kisah tersebut dengan teori semiotika Charles Sanders Peirce.
Data dikumpulkan dan dianalisis dengan langkah-langkah sebagai berikut:
a) Mengumpulkan ayat yang berbicara tentang kisah Hawa dan Ummu Jamil
dalam al-Qur’an
b) Mengklasifikasi ayat berdasarkan kesamaan isi

c) Membagi kisah menjadi beberapa fragmen sesuai alur cerita

40 Metode dskriptif dilakukan dengan menguraikan secara teratur seluruh kondep yang akan dikaji.
Sedangkan metode analitis yaitu metode yang digunakan untuk pemeriksaan secara konseptual atas
data-data yang ada, kemudian mengklarifikasi sesuai permasalahan, dengan maksud untuk
memperoleh makna atas data yang sebenarnya. Lios O Katsoff, Pengentar Filsafat, Terj. Suyono
Sumargono. (Yogyakarta: Kasinus, 1994), him. 70.
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d) Analisis trikotomi
1) Melakukan pembacaan heuristik (menentukan tanda/ representamen
berdasarkan alanisis linguistik dengan menguraikan dan melakukan
penilaian terhadap suatu ayat berdasarkan penafsiran)
2) Menentukan fakta cerita; alur, penokohan, latar, dialog
3) Melakukan pembacaan retroaktif (menentukan objek dan interpretant
dengan meninjau kembali tanda/ representamen yang dibaca pada tahap
pembacaan heuristik)
G. Sistematika Pembahasan
Pembahasan dalam penelitian ini terbagi menjadi lima bab yang masing-masing
babnya terdiri dari beberapa sub bab. Bab pertama berisi pendahuluan yang terdiri dari
latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, tinjauan
pustaka, kerangka teori, metode penelitian, dan sistematika penulisan. Bab ini
bertujuan untuk memberikan gambaran awal dalam penelitian ini serta menjadi pijakan
penulis untuk melanjutkan bab-bab selanjutnya, karena dalam bab ini memuat sub bab
latar belakang dan rumusan masalah yang perlu dijawab dalam bab-bab selanutnya.
Bab kedua berisi uraian tentang kisah al-Qur’an dan potret perempuan dalam
kisah al-Qur’an. Bab ini dimulai dengan pengertian kisah al-Qur’an, jenis-jenis kisah
al-Qur’an, unsur-unsur kisah al-Qur’an, tujuan kisah al-Qur’an, pengulangan kisah dan
hikmahnya, serta penggunaan riwayat israilliyat dalam kisah al-Qur’an untuk

mendeskripsian kisah al-Qur’an secara menyeluruh. Kemudian dilanjutkan dengan
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potret perempuan dalam kisah al-Qur’an untuk menjelaskan diskursus kisah
perempuan secara umum yang berkembang di masyarakat hingga saat ini, dan
menyebutkan batasan-batasan objek kisah perempuan untuk memfokuskan pembacaan
semiotika pada agensi perempuan dalam kisah Hawa dan Ummu Jamil yang akan
diuraikan pada bab selanjutnya.

Bab ketiga berisi tentang pembacaan heuristik kisah Hawa dan Ummu Jamil yang
mencakup fragmentasi kisah Hawa (yang meliputi penciptaan Hawa, aturan yang
diberikan Allah kepada Adam dan Hawa di surga, jatuhnya Adam dan Hawa dari
surga), serta fragmentasi kisah Ummu Jamil (yang meliputi fragmen celaan terhadap
Abu Lahab dan celaan terhadap Ummu Jamil dalam upayanya menghalangi dakwah
Nabi Muhammad saw.) dengan melakukan analisis linguistik yang merujuk pada Tafsir
al-Misbah karya M. Quraish Shihab, Tafsir al-Qurthubi, Tafsir a/-Lubab i ‘Ulum al-
Qur’an, dan Tafsir Thabari. Kemudian menyebutkan unsur-unsur dalam kisah Hawa
dan Ummu Jamil seperti alur, penokohan, dialog, dan latar cerita dengan analisis
struktural kisah untuk menunjukkan proses dialogis setiap fragmen pada kisah Hawa
dan Ummu Jamil.

Bab keempat berisi pembacaan retroaktif kisah Hawa dan Ummu Jamil yang
meliputi penentuan objek dan interpretant yang secara khusus menyoroti peran dan
keberadaan perempuan dalam al-Qur’an dan menentukan hubungan fungsional antara
laki-laki dan perempuan, serta relevansinya dengan konteks kehidupan saat ini. Pada

bab ini kisah Hawa dan Ummu Jamil akan dibaca ulang melalui konvensi bahasa, aspek
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intertekstualitas, dan faktor eksteral yang berkaitan dengan kisah tersebut untuk
menemukan signifikansi dan pesan ideologis yang terkandung dalam kisah tersebut
sebagai bagian dari aspek komunikasi.

Bab kelima berisi penutup yang terdiri dari kesimpulan dan saran. Bab ini
menjawab rumusan masalah penelitian dan memberikan saran berupa rekomendasi
atau sanggahan yang nantinya akan menjadi perhatian bagi pembaca apabila

melakukan penelitian selanjutnya.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan pembacaan heuristik dapat diketahui bahwa;

1. Kisah Adam dan Hawa di dalam al-Qur’an, sejak proses penciptaan hingga proses
pengeluaran dari surga, konsisten menggunakan redaksi yang menunjukkan akan
kesamaan antara Adam dan Hawa. Dalam proses penciptannya, Adam dan Hawa
dikisahkan sebagai manusia yang diciptakan dari bahan yang sama, yang
ditunjukkan dengan frasa nafs wahidah (QS. An-Nisa’: 1).Ketika hidup di surga,
Adam dan Hawa mendapatkan perlakukan dan aturan yang sama dari Allah, yaitu
perintah untuk tinggal di surga bersama-sama, sama-sama diperbolehkan makan apa
saja kecuali pohon yang terlarang, dan sama-sama mendapatkan hukuman jika
melanggar aturan, yang dalam redaksi ditunjukkan dengan penggunaan dlamir
tasniyah (QS. Al-Bagarah: 35 dan QS. Al-A’raf: 19). Dan proses pengeluaran Adam
dan Hawa dikeluarkan dari surga, adalah salah satu bentuk tanggung jawab atau
konsekuensi yang harus diterima oleh Adam dan Hawa atas apa yang sama-sama
mereka lakukan, bukan kesalahan dari salah seorang diantara mereka, yang dalam
redaksi selalu dihubungkan dengan subjek Auma, atau Adam dan Hawa (QS. Al-
A’raf: 20-22).

2. Kisah Ummu Jamil dalam al-Qur’an adalah rangkaian yang sama dari kisah Abu

Lahab yang sama-sama melawan dakwah nabi Muhammad. Keikutsertaan Ummu
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Jamil dalam melawan dakwah nabi Muhammad digambarkan al-Qur’an sebagai
hammalah al-Khatab (QS. Al-Lahab: 4-5).

Dari pembacaan retroaktif atau pembacaan tingkat lanjut dari kisah Hawa dan

Ummu Jamil dalam al-Qur’an dapat diperoleh nilai-nilai filosofis yang relevan dengan

konteks saat ini berupa;

1.

Kesetaraan bagi laki-laki dan perempuan karena keduanya diciptakan dari bahan
yang sama,
Setiap laki-laki dan perempuan memiliki kesempatan dan peluang yang sama dalam

melakukan kebaikan, yang didasarkan atas samanya kenikmatan dan peraturan yang
diberikan Allah kepada Adam dan Hawa di dalam surga,

Masing-masing dari laki-laki dan perempuan bertanggungjawab atas apa yang
dilakukannya, yang didasarkan atas konsekuensi yang diterima oleh Adam dan
Hawa, serta hukuman yang sama-sama diterima Abu Lahab dan Ummu Jamil
Kesempatan yang sama bagi laki-laki dan perempuan untuk berada di ruang publik,
yang didasarkan atas kisah Ummu Jamil yang aktif dalam menentang dakwah nabi
Muhammad. Sehingga dengan pembacaan ini dapat menghilangkan subordinasi
bagi perempuan, yang sering dianggap sebagai manusia kelas dua, sumber dari

kesalahan, dan hanya layak berada di raung domestik.
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B. Saran

Dengan selesainya penelitian ini, bukan berarti penelitian tentang perempuan
dalam kisah al-Qur’an mencapai titik final. Masih diperlukan penelitian-penelitian
lanjutan yang dapat mengembangkan atau melengkapi kekurangan-kekurangan yang
dihasilkan dari penelitian ini. Peneliti berharap kajian penafsiran al-Qur’an selanjutnya
lebih mengintegrasikan teks-teks al-Qur’an dengan keilmuan-keilmuan lain sehingga
akan ditemukan nilai-nilai baru yang relevan dengan konteks saat ini.

Dengan ditemukannya nilai-nilai universal yang terdapat dalam ayat tersebut,
peneliti berharap nilai-nilai universal ini tidak berhenti dalam tataran konsep saja,
tetapi dapat diaktualisasikan dalam realitas kehidupan masyarakat saat ini, sehingga
setidaknya dapat membantu menyelesaikan problematika relasi gender saat ini,
Khususnya relasi kemitraan suami istri dalam membangun kehidupan rumah tangga.
Dengan demikian, setidaknya subordinasi dan bias gender lainnya yang terjadi dalam
keluarga dapat diminimalisir dan diganti dengan relasi seimbang diantara pasangan
suami istri, sehingga terwujudlah kehidupan rumah tangga seperti yang ideal untuk

mencapai ketentraman.
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